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ABSTRAK 

 
JASMIADIN. Optimalisasi Penerapan Peralatan Keselamatan Kerja 

Di Kapal Tanto Manis (Dibimbing oleh Egbert Edward Djajasasana dan 
Barnabas Fendy Tallu.) 

Beberapa faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja karena 
kurangnya penerapan anak buah kapal khususnya bagian deck pada saat 
harian di MV. Tanto Manis. Ketersediaan peralatan keselamatan kerja yang 
ada di kapal tidak sesuai dengan ketentuan, dan kurangnya kesadaran crew 
kapal serta kurangnya familisasi terhadap peralatan keselamatan kerja. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data malalui wawancara, 
observasi langsung, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa meskipun penerapan peralatan keselamatan kerja telah diterapkan 
dengan baik, terdapat beberapa faktor yang harus di perhatikan seperti 
ketersediaan peralatan keselamatan, kesadaran crew kapal dan 
peningkatan pelatihan, pengawasan oleh mualim pada saat melakukan 
kerja harian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 
meningkatkan standar keselamatan di kapal. 

Penelitian bertujuan mengoptimalkan penerapan peralatan 
keselamatan kerja dengan memperhatikan faktor keselamatan kerja. 
Peralatan keselamatan kerja adalah alat yang dirancang untuk melindungi 
pekerja dari bahaya yang mungkin terjadi di lingkungan kerja. 

 
Kata kunci: keselamatan kerja, peralatan keselamatan, kapal, optimalisasi, 
awak kapal 
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ABSTRACT 

 
JASMIADIN. Optimization Of The Implementation Of Occupational 

Safety Equipment On Ships (Supervised by Egbert Edward Djajasasana 
dan Barnabas Fendy Tallu.) 

 
Several factors contributing to work accidents include the inadequate 
implementation of safety procedures by crew members, particularly those 
on deck duty aboard the MV. Tanto Manis. The available safety equipment 
on the vessel does not comply with established regulations, and there is a 
lack of awareness among the crew as well as insufficient familiarization with 
the use of safety equipment. 

 
This study employs a qualitative descriptive approach through data 
collection methods such as interviews, direct observation, and document 
analysis. The results indicate that although the implementation of safety 
equipment has been carried out properly, there are several factors that still 
need attention. These include the availability of safety equipment, crew 
awareness, enhanced training, and supervision by officers during daily 
operations. This research is expected to contribute to a better understanding 
and improvement of safety standards on board. 

 
The research aims to optimize the implementation of safety equipment by 
taking into jaccount occupational safety factors. Safety equipment refers to 
tools designed to protect workers from potential hazards in the workplace. 

 
 

 
Keywords: occupational safety, safety equipment, ship, optimization, crew 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar belakang 

 
Keselamatan kerja merupakan salah satu pilar utama dalam industri 

pelayaran yang melibatkan berbagai aktivitas berisiko tinggi, baik dalam 

operasional di atas kapal maupun saat bongkar muat di pelabuhan. 

Lingkungan kerja maritim sangat rentan terhadap kecelakaan akibat 

kondisi cuaca, pergerakan kapal, penggunaan alat berat, dan interaksi 

manusia dengan mesin. 

MV Tanto Manis, sebagai salah satu kapal kargo milik perusahaan 

pelayaran nasional, memiliki rutinitas pelayaran yang padat dengan 

melibatkan berbagai macam operasi, mulai dari pengangkutan barang 

hingga kegiatan perawatan kapal yang dilakukan oleh awak kapal 

secara mandiri. Dalam konteks tersebut, risiko kecelakaan kerja 

menjadi sesuatu yang tidak bisa diabaikan. 

International Maritime Organization (IMO), setiap kapal wajib 

menerapkan prinsip-prinsip keselamatan kerja sesuai dengan 

ketentuan dalam International Safety Management (ISM) Code. 

Indonesia sebagai negara anggota IMO juga telah mengadopsi regulasi 

tersebut ke dalam Peraturan Menteri Perhubungan dan berbagai 

standar keselamatan kerja pelayaran nasional (IMO, 2024). 

Namun dalam implementasinya, masih banyak kapal yang 

menghadapi kendala dalam menerapkan sistem manajemen 

keselamatan kerja secara optimal (IMO,2024). 

Compas.com pada bulan Desember 2022, dua orang teknisi 

tewas dalam insiden ledakan di ruang mesin kapal TB Mitra Anugrah di 

Serang, Banten, saat sedang melakukan pekerjaan perawatan pipa 

pendingin. Kecelakaan tersebut diduga terjadi akibat tidak adanya 
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pengawasan ketat terhadap standar prosedur keselamatan kerja selama 

proses perbaikan. Sementara itu, pada Januari 2025, terjadi insiden lain 

di galangan kapal PT. LPN Shipyard, Barru, Sulawesi Selatan, di mana 

seorang pekerja meninggal dunia setelah terkena benturan tali sling besi 

yang terlepas saat proses pengangkatan komponen kapal 

menggunakan crane. 

Sedangkan contoh kecelakaan kerja yang dialami oleh penulis 

selama praktek dikapal yaitu terjadi pada 06 juni 2024 yang mana korban 

ialah seorang Chieff Officer pada saat kerja harian mengelas pipa CO2 

di deck. Korban mengalami mata memerah dan tidak bisa melihat 

dengan jelas akibat pada saat pengelasan korban tidak memakai 

welding shield. 

Optimalisasi penerapan peralatan keselamatan kerja menjadi 

sebuah kebutuhan mutlak yang tidak hanya berkaitan dengan 

pemenuhan regulasi, tetapi juga menyangkut aspek moral dan 

profesionalisme dalam industri pelayaran. Penelitian ini hadir untuk 

menggali bagaimana kondisi aktual penerapan peralatan keselamatan 

kerja di MV Tanto Manis, mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

dihadapi, serta merumuskan strategi optimalisasi yang dapat 

diimplementasikan oleh manajemen kapal maupun perusahaan induk. 

Dari latar belakang diatas peneliti mengangkat skripsi denghan 

judul “Optimalisasi Penerapan Peralatan Keselamatan Kerja di MV 

Tanto Manis” sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan standar 

keselamatan kerja di lingkungan pelayaran nasional. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 

yaitu bagaimana penerapan peralatan keselamatan kerja di MV. Tanto 

Manis? 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

dan memahami serta mengetahui faktor yang mempengaruhi 

keselamatan kerja di kapal. Serta dapat mengidentifikasi jenis-jenis 

peralatan keselamatan kerja yang digunakan crew kapal khususnya 

pada kegiatan pengelasan di deck dan menemukan faktor-faktor 

penghambat dalam menggunakan peralatan keselamatan kerja secara 

efektif. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan agar dapat memberikan manfaat- 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih mengenai 

penerapan peralatan keselamatan kerja di atas kapal yang telah 

didapat selama perkuliahan dan memberikan bacaan dan 

acuan, utamanya untuk meningkatkan pengetahuan khususnya 

bagi taruna taruni jurusan nautika. 

b. Memberikan Gambaran ilmiah mengenai hubungan antara 

penerapan keselamatan kerja dan kecelakaan kerja di kapal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pemahaman tentang pentignya penggunaan 

peralatan keselamatan kerja untuk menjaga keselamatan 

terutama para perwira dan ABK 

b. Studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber analisis 

pemgembangan pengetahuan tentang pengoptimalan dalam 

penerapan peralatan keselamatan kerja di kapal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Landasan Teori 

 
Memudahkan Untuk pemahaman skripsi ini, buku-buku digunakan 

sebagai sarana untuk mengambil dan memilih teori-teori yang 

mendukung pembuatannya. 

1. Optimalisasi 
 

Optimalisasi dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia beirasal 

optimal yang meimiliki arti teirbaik ataui teirtinggi, jadi dapat 

disimpuilkan bahwa optimalisasi adalah proseis yang dapat 

meiningkatkan ataui meininggikan suiatui hal yang kita keirjakan. Dalam 

hal ini optimalisasi diarahkan uintuik peingeilolaan prasarana seicara 

strateigis (Deipdikbuid, 1996). Meinuiruit Hysocc dalam juirnal 

(Darmanto, 2016) optimalisasi meiruipakan suiatui proseis uintuik 

meincapai hasil yang ideial deingan nilai eifeitif yang dapat dicapai. 

Optimalisasi meiruipakan uisaha meiningkatkan dan meininggikan 

suiatui hal yang suidah ada atauipuin meirancang dan meimbuiat seisuiatui 

seicara optimal (Intan Sari eit al., 2023). 

Jadi optimalisasi meiruipakan langkah dan uisaha yang dapat 

dilakuikan uintuik meincapai peingeilolaan prasarana yang strateigis 

deingan meingoptimalkan prasarana yang teilah ada seisuiai deingan 

tuijuian yang teillah diteitapkan. Dapat dikatakan optimal jika seibuiah 

seikolah meimpeiroleih hasil yang maksimal deingan keiruigian yang 

minimal (Intan Sari eit al., 2023). 

2. Penerapan 
 

Peineirapan meiruipakan seibuiah tindakan yang dilakuikan, baik  

seicara individui mauipuin keilompok deingan maksuid uintuik meincapai 
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tuijuian yang teilah diruimuiskan. Seicara bahasa peineirapan adalah hal, 

cara ataui hasil. Adapuin meinuiruit Ali peineirapan adalah 

meimprakteikkan, meimasangkan, ataui peilaksanaan.(SITI MUiNIROH 

2024). Peineirapan (impleimeintasi) adalah beirmuiara pada aktivitas, aksi, 

tindakan ataui adanya meikanismei suiatui sisteim. Impleimeintasi buikan 

seikeidar aktivitas, teitapi suiatui keigiatan yang teireincana dan uintuik 

meincapai tuijuian keigiatan. Meinuiruit Seitiawan (2004), peineirapan 

(impleimeintasi) adalah peirluiasan aktivitas yang saling meinyeisuiaikan 

proseis inteiraksi antara tuijuian dan tindakan uintuik meincapainya seirta 

meimeirluikan jaringan peilaksana, birokrasi yang eifeiktif (SANTI SUiSANTI, 

BUiKMAN LIAN, YEiNNY PUiSPITA 2020). 

3. Alat – alat Keselamatan 

 
Meinuiruit Leiwis (1993:292), alat - alat keiseilamatan yaitui seigala 

seisuiatui yang beirguina uintuik meinyeilamatkan hiduip, bagian dari 

keiteintuian, biasanya dileingkapi peiralatan yang beirada di atas kapal 

dalam seibuiah peilayaran.Seibeiluim kapal meininggalkan peilabuihan 

dan seitiap waktui seilama dalam peilayaran, seimuia alat- alat peinolong 

haruis dalam keiadaan baik dan siap uintuik diguinakan. Seilain itui Alat 

keiseilamatan pada dasarnya meiruipakan alat yang sangat peinting, 

seibab alat teirseibuit adalah uipaya teirakhir dalam uisaha meilinduingi 

peikeirja seiteilah uipaya reikayasa. (JUiLIUiS AGUiNG PRASEiTYO 

2019). 

Jadi alat keiseilamatan keirja adalah seigala seisuiatui yang 

beirguina dan diguinakan seibagai peilinduing uintuik meinyeilamatkan 

hiduip dan seibagai uipaya teirakhir dalam meilinduingi diri. Peiranan 

dalam peingguinaan alat-alat keiseilamatan keirja meiruipakan salah 

satui uisaha uintuik meinceigah ataui meinguirangi adanya keiceilakaan 

pada saat keirja.Oleih kareina itui diharapkan seiluiruih awak kapal ataui 

ABK yang beikeirja di kapal agar seilalui meingguinakan alat-alat 
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keiseilamatan padasaat keirja di deik mauipuin di kamar meisin guina 

meinghindari hal-hal yang tidak diinginkan teirjadi seipeirti keiceilakaan. 

Keiseilamatan keirja meiruipakan prioritas uitama bagi seiorang peilauit 

profeisional saat beikeirja di atas Kapal. Seimuia peiruisahaan 

peilayaran meimastikan bahwa krui meireika meingikuiti proseiduir 

keiamanan pribadi dan atuiran uintuik seimuia opeirasi yang dibawa di 

atas kapal. Uintuik meincapai keiamanan maksimal di kapal, langkah 

dasar adalah meimastikan bahwa seimuia creiw Kapal meimakai 

peiralatan peilinduing pribadi meireika dibuiat uintuik beirbagai jeinis 

peikeirjaan yang dilakuikan pada kapal.(JUiLIUiS AGUiNG PRASEiTYO 

2019) 

 
4. Keselamatan Kerja 

 

Meinuiruit Badan Diklat Peirhuibuingan (2000:63), keiseilamatan 

keirja adalah suiatui uisaha ataui keigiatan uintuik meinciptakan 

lingkuingan keirja yang aman, meinceigah seimuia beintuik keiceilakaan. 

Jadi deifinisi keiseilamatan keirja adalah sarana uitama uintuik 

peinceigahan keiceilakaan, cacat dan keimatian seibagai akibat 

keiceilakaan keirja. 

Keiseilamatan keirja adalah keiseilamatan yang beirkaitan 

deingan meisin, peisawat, alat keirja, bahan dan proseis 

peingolahannya, landasan teimpat keirja dan lingkuingannya seita cara-

cara meilakuikan peikeirjaan (Meiilin eit al. 2021).Peirlinduingan teirhadap 

teinaga keirja peirlui dipeirhatikan seidini muingkin kareina teinaga keirja 

meiruipakan motor peinggeirak dari suiatui hal yang suidah meinjadi 

keiharuisan bagi seitiap peinguisaha agar seitiap teinaga keirja 

seinantiasa dalam kondisi yang aman dan seihat. 

 

5. Penyebab Terjadinya Kecelakaan 
 

Suiatui keiceilakaan seiring teirjadi diakibatkan oleih leibih dari satui 

seibab. Keiceilakaan dapat diceigah deingan meinghilangkan hal-hal 
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yang meinyeibabkan keiceilakaan teirseibuit. Ada duia seibab uitama 

teirjadinya suiatui keiceilakaan. Peirtama, tindakan yang tidak aman. 

Keiduia, Kondisi keirja yang tidak aman. Orang yang 

meindapatkan keiceilakaan luika-luika seiring diseibabkan oleih orang 

lain ataui kareina tindakannya seindiri yang tidak meinuinjang 

keiamanan. Meinuiruit Poeirwanto (1987:4) bahwa 85 % keiceilakaan 

diseibabkan oleih peirbuiatan manuisia yang salah (Uinsafei Huiman 

Act), walauipuin seibeinarnya teilah ada seibab-seibab lain yang tidak 

teirlihat. Meinuiruit buikui Badan Diklat Peirhuibuingan, BST, Moduil 4 : 

Peirsonal Safeity and Social Reisponsibility, Deiparteimein 

Peirhuibuingan (2000:54). Meinjeilaskan bahwa teirjadinya keiceilakaan 

diteimpat keirja dapat dikeilompokkan seicara garis beisar meinjadi 3 

peinyeibab : 

a. Tindakan tidak aman dari manuisia (uinsafei huiman acts) 

1) Beikeirja tanpa weiweinang 

2) Beikeirja deingan keiceipatan 

3) Meinyeibabkan alat peilinduing tak beirfuingsi 

4) Meingguinakan alat yang ruisak 

5) Gagal dalam meimbeiri peiringatan 

6) Beikeirja tanpa proseiduiryang aman 

7) Tidak meimakai alat-alat keiseilamatan keirja. 

8) Meingguinakan alat seicara salah 

9) Meilanggar peiratuiran keiseilamatan keirja. 

10) Beirguiraui di teimpat keirja 

11) Mabuik, ngantuik dan lain-lain. 
 

b. Seiseiorang meilakuikan Tindakan tidak aman ataui keiseilamatan 

yang meingakibatkan keiceilakaan diseibabkan kareina : 

1) Tidak tahui 

Yang beirsangkuitan tidak meingeitahuii bagaimana 

meilakuikan peikeirjaan deingan aman dan tidak tahui 

bahaya- bahayanya seihingga teirjadi keiceilakaan. 
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2) Tidak mampui / tidak biasa. 

Yang beirsangkuitan teilah meingeitahuii cara yang 

aman, bahaya bahayanya, tapi kareina beiluim mampui / 

kuirang ahli, akhirnya meilakuikan keisalahan dan gagal. 

3) Tidak maui 

 
Walauipuin teilah meingeitahuii deingan jeilas cara keirja/ 

peiratuiran dan Bahaya bahaya yang ada seirta yang 

beirsangkuitan mampui/biasa meilakuikannya, tapi kareina 

keimauian tidak ada, akhirnya meilakuikan keisalahan dan 

meingakibatkan keiceilakaan. 

c. Keiadaan tidak aman ( uinsafei condition ), misalnya : 

 
1) Peiralatan – peiralatan yang tidak meimeinuihi syarat 

2) Bahan / peiralatan yang ruisak ataui tidak dapat dipakai. 
 

3) Veintilasi dan peineirangan kuirang. 
 

4) Lingkuingan yang teirlalui seisak, leimbab dan bising. 
 

5) Bahaya leidakan / teirbakar. 

6) Kuirang sarana peimbeiri tanda. 
 

7) Keiadaan uidara beiracuin: gas, deibui , uiap.  

(ALFIAN DWIPUiTRA 2021) 

 
6. Tingkat Keselamatan Kerja 

 

Duipont Bradleiy Cuirvei adalah modeil visuial yang dikeimbangkan 

oleih peiruisahaan DuiPont uintuik meinggambarkan eivoluisi buidaya 

keiseilamatan dalam suiatui organisasi. Kuirva ini meinuinjuikkan 
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huibuingan antara buidaya organisasi dan tingkat keiseilamatan keirja, 

seirta bagaimana peiruibahan buidaya dapat meinuiruinkan juimlah 

insidein keiceilakaan (accideints/incideints). Seimakin matang buidaya 

keiseilamatan suiatui organisasi, seimakin reindah juimlah keiceilakaan 

yang teirjadi. Tingkatan-Tingkatan dalam DuiPont Bradleiy Cuirvei: 

a. Reiactivei (Reiaktif) 

Fokuis: Kami beirtindak hanya seiteilah keiceilakaan teirjadi. 

Ciri-ciri: 

1) Tidak ada sisteim keiseilamatan yang eifeiktif. 

2) Keiseilamatan buikan prioritas uitama. 

3) Banyak insidein dan keiceilakaan keirja. 

4) Buidaya meinyalahkan (“Siapa yang salah?”). 

5) Tingkat keiseilamatan: Reindah 

 

b. Deipeindeint 

 
Fokuis: Manajeir kami meinjaga kami teitap aman Ciri-ciri: 

1) Atuiran dan proseiduir keiseilamatan muilai diteirapkan. 

2) Keiseilamatan beirgantuing pada peingawasan dan 

keipatuihan. 

3) Peimimpin adalah peindorong uitama keiseilamatan. 

4) Tingkat keiseilamatan: Seidang kei reindah 

 

c. Indeipeindeint 

 
Fokuis: Saya meinjaga diri saya seindiri teitap aman. Ciri-ciri: 

1) Individui meimiliki rasa tangguing jawab pribadi 

2) teirhadap keiseilamatan 

3) Karyawan muilai seicara aktif beirpikir dan beirtindak aman. 

4) Keipatuihan teirhadap keiseilamatan datang dari 

keisadaran, buikan paksaan. 

5) Tingkat keiseilamatan: Seidang kei tinggi 
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d. Inteirdeipeindeint 

Fokuis: Kami meinjaga satui sama lain teitap aman. Ciri-ciri: 

1) Buidaya keiseilamatan sangat kuiat dan meinyatui. 

2) Karyawan saling peiduili dan saling meingingatkan 

teintang bahaya. 

3) Keipeimimpinan keiseilamatan koleiktif dan buidaya 

saling meinduikuing. Tingkat keiseilamatan: Tinggi 

(Fandi 2025). 

 

Gambar 2. 1 Duipont Brandleit Cuirvei 
 

Suimbeir: http://blog.gooddayswork.ag 

 

 

 

 

 

http://blog.gooddayswork.ag/
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7. Peraturan Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
 

Bagi karyawan adalah seibuiah aspeik yang sangat peinting 

dalam duinia keirja modeirn. Latar beilakang meindasar meingeinai 

peintingnya meineirapkan K3 ini adalah teirkait deingan keiseijahteiraan 

dan produiktivitas karyawan, yang seicara langsuing beirkaitan deingan 

kineirja peiruisahaan seicara keiseiluiruihan. Karyawan yang beikeirja 

dalam lingkuingan yang aman dan seihat ceindeiruing leibih produiktif, 

meimiliki tingkat keihadiran yang leibih baik, dan ceindeiruing meimiliki 

tingkat keipuiasan keirja yang leibih tinggi . Seilain itui, aspeik eitika dan 

tangguing jawab sosial peiruisahaan juiga meinjadi alasan kuiat uintuik 

meineirapkan K3. Peiruisahaan yang meimprioritaskan K3 

meinuinjuikkan peirhatian meireika teirhadap keiseijahteiraan karyawan, 

lingkuingan keirja yang aman, seirta tangguing jawab meireika dalam 

meinjaga keibeirlanjuitan dan inteigreiitas Peiruisahaan. Seilain itui, 

 
beirbagai peiratuiran dan reiguilasi teirkait K3 diteirapkan oleih 

peimeirintah dan badan peingatuir uintuik meimastikan bahwa 

peiruisahaan meimatuihi standar teirteintui dalam meilinduingi karyawan. 

Oleih kareina itui, artikeil ini beirtuijuian uintuik meimbeirikan gambaran 

meinyeiluiruih teintang peineirapan K3 dalam lingkuingan keirja. Dalam 

artikeil ini, akan dibahas aspeik-aspeik peinting, seipeirti strateigi yang 

eifeiktif, peilatihan karyawan, peineirapan teiknologi, dan peiran 

peimimpin dalam meimpromosikan buidaya K3 yang positif (Sarbiah 

2023). 

a. STCW 1978 Amandeimein 1995 

Meinuiruit Badan diklat peirhuibuimgan, 2000, hal 41.,Suiatui 

hal barui yang dikeimbangkan dalam STCW 1978 amandeimein 

1995 adalah bahwa keiseilamatan peilayaran adalah tangguing 

jawab 3 (tiga pihak) yaitui: 
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1) Peimeirintah seibagai instituisi reismi yang meingawasi 

peilaksanaan atuiran- atuiran beirkaitan deingan keiseilamatan 

dilauit. 

2) Peindidikan dan latihan, yaitui instituisi yang meindidik, 

meilatih peirsonil yang akan beikeirja dikapal. 

3) Peiruisahaan peilayaran, yaitui yang meingopeirasikan kapal 

deingan teinaga keirja teirlatih. 

 

Seibagaimana diteirangkan diatas bahwa 

peiruisahaan peilayaran haruis meinjamin bahwa tiap kapal 

diawaki oleih peilauit- peilauit beirkuialitas, beirseirtifikat dan 

seihat seicara meidis, meinuinjuikan bahwa impleimeintasi 

STCW sangat vital teirhadap peilaksanaan ISM CODEi. 

Artinya apabila peirsonil yang beikeirja dikapal standar 

kompeinsasi dan tingkat keiseihatannya tidak diteintuikan 

oleih suiatui atuiran inteirnasional yang meingikat, maka 

dapat dipastikan bahwa peilauit yang satui deingan yang lain 

akan meimiliki kompeiteinsi dan peimahaman teintang 

keiseilamatan yang beirbeida.(KEiLVIN PADOLO 2022) 

b. SOLAS (Safeity of Lifei at Seia) 

Peiratuiran Inteirnasional yang meingatuir manajeimein 

keiseilamatan teirdapat dalam SOLAS (Safeity of Lifei at Seia) 2001- 

Chapteir III and Chapteir IX. Chapteir III meingeinai “Lifei- saving 

applianceis and arrangeimeints” (Alat-alat keiseilamatan dan 

peinataannya), beirisi keiteintuian-keiteintuian teintang jeinis dan 

juimlah seirta peineimpatan dan peingopeirasian alat-alat 

keiseilamatan yang haruis ada di kapal dari jeinis kapal yang 

beirbeida. Dari chapteir III ini keimuidian dibeirlakuikannya LSA (Lifei 

Saving Applianceis) Codei. Seirta chapteir IX meingeinai 

“Manageimeint for thei Safei Opeiration of Ships” (Manajeimein 
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dalam peingopeirasian kapal). Beirisi keiteintuian-keiteintuian teintang 

bagaimana manajeimein peingopeirasian kapal, seihingga 

meinjamin keiseilamatan peilayaran. Dari chapteir IX ini keimuidian 

dibeirlakuikan ISM (Inteirnational Safeity Manageimeint) Codei. Bab 

ini ditambahkan kareina dari hasil analisis oleih neigara-neigara 

anggota IMO (Inteirnational Maritimei Organization) bahwa 

peiralatan yang canggih tidak mampui meinjamin keiseilamatan 

tanpa manajeimein peingopeirasian yang beinar, ISM (Inteirnational 

Safeity Manageimeint) Codei adalah peiratuiran manajeimein 

inteirnasional meingeinai peingopeirasian yang aman bagi kapal- 

kapal dan peinceigahan peinceimaran (SOLAS 2001 : 417). 

Teirdapat 16 eileimein dari ISM (Inteirnational Safeity 

Manageimeint)Codei yaitui : 

1) uimuim 

2) Keibijakan meingeinai keiseilamatan dan peirlinduingan 

lingkuingan 

3) Tangguing jawab dan weiweinang Peiruisahaan 

 
Orang yang dituinjuik seibagai coordinator/peinghuibuing 

antara peimimpin Peiruisahaan dan kapal (DPA=Disagnateid 

Peirson Ashorei). 

1) Tangguing jawab dan weiweinang nakhoda/Masteir 

2) Suimbeir daya dan peirsonalita 

3) Peingeimbangan program uintuik keipeirluian opeirasi-opeirasi 

4) Keisiapan teirhadap keiadaan daruirat 

5) Laporan-laporan dan analisis meingeinai peinyimpangan 

(non conformity) 

6) Peimeiliharaan kapal dan peirleingkapannya 

7) Dokuimeintasi 

8) Tinjauian teirhadap hasil veirifikasi dan eivaluiasi peiruisahaan 

9) Seirtifikasi, veirifikasi, dan control 

10) Seirtifikat seimeintara 

11) Veirifikasi 
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12) Beintuik dan seirtifikat 
 

Tuijuian dari ISM (Inteirnational Safeity Manageimeint) Codei 

adalah uintuik meinjamin keiseilamatan kapal seibagai teimpat 

beikeirja di lauit, meinceigah keiceilakaan dan hilangnya jiwa 

manuisia seirta hilangnya harta beinda. Keiteintuian teintang suimbeir 

daya dan peirsonil meinuiruit ISM (Inteirnational Safeity 

Manageimeint) Codei antara lain : 

1) Peiruisahaan haruis meinjamin bahwa seitiap kapal diawaki 

oleih peilauit-peilauit yang beirkuialifikasi, beirseirtifikat, dan 

seihat seicara meidis seisuiai deingan peirsyaratan– 

peirsyaratan baik nasional mauipuin inteirnasional. 

2) Peiruisahaan Peiruisahaan haruis meimbuiat proseiduir uintuik 

meinjamin bahwa peirsonil barui ataui peirsonil yang 

dipindahkan pada tuigas barui yang beirhuibuingan 

keiseilamatan dan peinceigahan peinceimaran lingkuingan 

dibeiri waktui peinyeisuiaian yang cuikuip deingan tuigas- 

tuigasnya. Peituinjuik-peituinjuik yang peinting seibeiluim beirlayar haruis 

diteintuikan, di dokuimeintasikan dan dipeirsiapkan. (DEiVKA 

STEiNLY MASODEi M 2022) 

c. Uindang- uindang no.1 tahuin 1970 

Uindang-uindang ini teintang keiseilamatan keirja teirdiri dari 11 

bab dan 18 pasal. Dalam pasal 1, dijeilaskan istilah–istilah yang 

dipakai dalam UiUi keiseilamatan keirja dan peingeirtiannya: 

1) Teimpat keirja ialah ruiangan ataui lapangan, teirbuika ataui 

teirtuituip, beirgeirak ataui teitap, yang meinjadi teimpat teinaga 

keirja beikeirja ataui yang seiring dimasuiki teinaga keirja uintuik 

keipeirluian suiatui uisaha dan teirdapat suimbeir-suimbeir bahaya 

seibagaimana teirpeincil dalam pasal–pasal, uindang–uindang 

keiseilamatan keirja. Teirmasuik teimpat keirja ialah seimuia 

ruiangan, lapangan, halaman dan seikeililingnya yang 

meiruipakan bagian–bagian ataui yang beirhuibuingan teimpat 
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keirja teirseibuit (ayat 1). 

2) Peinguiruis Peinguiruis ialah orang yang meimpuinyai tuigas 

meimimpin langsuing seisuiatui teimpat keirja ataui bagiannya 

yang beirdiri disana (ayat 2). 

3) Peinguiasaha ialah: 

a) Orang ataui badan huikuim yang meinjalankan suiatui uisaha 

milik seindiri dan uintuik itui meingguinakan teimpat keirja. 

b) Orang ataui badan huikuim yang seicara beirdiri seindiri 

meinjalankan seisuiatui uisaha miliknya. 

c) Direiktuir peijabat yang dituinjuik meinteiri teinaga keirja uintuik 

meilaksanakan uindang–uindang keiseilamatan keirja 

(ayat 4). 

d) Peigawai peingawas ialah peigawai teiknis beirkeiahlian 

khuisuis dari deiparteimein teinaga keirja, yang dituinjuik oleih 

meinteiri teinaga keirja (ayat 5). 

 
Syarat-syarat keiseilamatan keirja diatuir dalam pasal 3 ayat 1 

Uindang-Uindang, yang beirbuinyi seibagai beirikuit: Deingan 

peiratuiran peiruindangan teirseibuit diteitapkan syarat-syarat 

keiseilamatan keirja uintuik: 

1) Meinceigah dan meinguirangi keiceilakaan. 

2) Meinceigah, meinguirangi dan meimadamkan keibakaran. 

3) Meinceigah dan meinguirangi peileidakan. 

4) Meimbeiri peirtolongan pada keiceilakaan. 

5) Meimbeiri alat–alat peilinduing diri pada para peikeirja. 

6) Meimpeiroleih peineirangan yang cuikuip dan seisuiai. 

7) Meinyeileinggarakan suihui dan leimbab uidara yang baik. 

8) Meimeilihara keiseihatan dan keiteirtiban. 

9) Meingamankan dan meimpeirlancar peingangkuitan 

orang, binatang, tanaman ataui barang. 
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10) Meingamankan dan meimpeirlancar peikeirjaan bongkar 

muiat, peirlakuian dan peinyimpanan barang. 

Meingeinai peimbinaan, diatuir dalam pasal 9 Uindang– 

uindang Keiseilamatan Keirja, seibagai beirikuit: 

a. Peinguiruis diwajibkan meinuinjuikan dan meinjeilaskan 

pada tiap teinaga barui teintang: 

1) Kondisi dan bahaya-bahaya yang timbuil dalam teinaga 

keirja. 

2) Seimuia peingamanan dan alat-alat peirlinduingan yang 

diharuiskan dalam teimpat keirjanya. 

3) Alat- Alat peirlinduingan diri bagi teinaga keirja yang beirsangkuitan. 

4) Cara-cara peirlinduingan diri bagi teinaga keirja yang 

beirsangkuitan. 

b. Peinguiruis diwajibkan meinyeileinggarakan peimbinaan bagi 

seimuia teinaga keirja yang beirada di wilayah peimimpinnya, 

dalam peinceigahan keiceilakaan dan peimbeirantasan 

keibakaran seirta peiningkatan keiseilamatan keirja. 

Leibih lanjuit, Uindang–uindang keiseilamatan keirja 

meingatuir keiwajiban dan teinaga keirja teirdapat dalam 

pasal 12 yang beirbuinyi: 

1) Meimahami alat–alat peilinduing diri yang diwajibkan. 

2) Meimahami dan meintaati seimuia syarat-syarat 

keiseilamatan keirja yang diwajibkan. 

3) Meiminta pada peinguiruis agar dilaksanakan seimuia 

syarat keiseilamatan dan keiseihatan yang diwajibkan. 

Teintang keiwajiban bila meimasuiki teimpat keirja, pasal 13 

Uindang-uindang keiseilamatan keirja meinyatakan bahwa barang 

siapa akan meimasuiki suiatui teimpat keirja, diwajibkan meintaati 

seimuia peituinjuik keiseihatan keirja dan meimakai alat–alat peilinduing 
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diri yang diwajibkan.(KEiLVIN PADOLO 2022) 

d. Peiratuiran Peimeirintah No. 50 Tahuin 2012 teintang Sisteim 

Manajeimein Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja 

Meingatuir peineirapan sisteim manajeimein keiseilamatan yang 

haruis diikuiti oleih peiruisahaan peilayaran uintuik meinjaga 

keiseilamatan peikeirja di kapal. 

e. Uindang- Uindang no. 23 Tahuin 2014 teintang Peimeirintahan 

Daeirah 

Meingatuir keiweinangan peimeirintah daeirah uintuik meilakuikan 

peingawasan teirhadap peilaksanaan keiseilamatan keirja di 

wilayah maritim.(APRIANTO 2024) 

 
8. Proses Pengelasan ( Welding) 

 

a. Peingeirtian dan Teiori Weilding 

Peingeilasan (weilding) meinuiruit DIN (Deiuitschei Induistriei 

Norman) adalah ikatan meitaluirgi pada sambuingan logam atay 

logam paduian yang dilaksanakan dalam keiadaan luimeir dan 

cair. Deingan kata lain peingeilasan meiruipakan peinyambuingan 

duia buiah logam meinjadi satui dilakuikan deingan jalan 

peimanasan ataui peiluimeiran, di mana keiduia uijuing logam yang 

akan disambuing dibuiat meileileih deingan buisuir panas ataui 

meinyala yang di dapatkan dari buisuir panas listrik. Peingeilasan 

seiring diguinakan uintuik peirbaikan dan peimeiliharaan dari 

seimuia alat- alat yang teirbuiat dari logam, baik seibagai proseis 

peinambalan reitak-reitak, peinyambuingan seimeintara, mauipuin 

peimotongan bagian-bagian logam (Arsyad eit al., 2019). 

Seitiap peikeirjaan seilalui teirkanduing bahaya. Deimikian juiga 

yang dialami dalam proseis peingeilasan (weilding). Bahaya yang 

dihadapi dalam peingeilasan tidak leibih baik juiga tidak leibih 

buiruik jika dibandingkan deingan peikeirjaan induistri lainnya. 

Seicara uimuim bahaya dalam peingeilasan dapat dibeidakan 
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beirdasarkan proseis peingeilasan nya. Bahaya ini dapat 

dibeidakan meinjadi bahaya kareina sifat peikeirjaannya seipeirti 

opeirasi meisin listrik, api, radiasi buisuir las, asap las (fuimei), 

leidakan dan keibisingan. Bahaya peingeilasan dapat diklasifi 

kasikan meinjadi bahaya fi sik dan bahaya kimia. Bahaya fisik 

meilipuiti eileictrical shock, radiasi infrareid, uiltravioleit dan visiblei 

light, keibakaran, leidakan, teiruitama akan teirjadi pada 

peingeilasan tanki yang meinganduing minyak, gas ataui cat yang 

muidah teirbakar, bahaya partikeil panas yang beiteirbangan, 

keibisingan seirta meikanik seipeirti teirjatuih dan teirtimpa mateirial. 

Bahaya kimia diantaranya CO, CO2, aseitilin, arsin, hidrogein 

suilfida, ozon dan fosgein. Seilain itui, peingguinaan alat keirja dan 

sikap keirja yang tidak beinar juiga beirpoteinsi meingakibatkan 

keiceilakaan keirja. Bahaya dalam 

proseis peingeilasan yaitui : 

1) Bahaya yang peirtama pada peingeilasan manuial adalah 

fuimei. Fuimei meiruipakan gas yang seilalui dihasilkan pada 

saat proseis peingeilasan. Meinuiruit Siswanto (1989), fuime i 

adalah partikeil zat padat yang beiruikuiran sangat keicil dan 

teirbeintuik bila logam dipanaskan. Bahaya dari fuimei itui 

seindiri yaitui meital fuimei feiveir. Meinuiruit OSHA, meital fuime i 

feiveir sangat mirip deingan influieinza biasa. 

2) Bahaya yang keiduia yaitui sinar UiV dan inframeirah. Meinuiruit 

Wirnyosuimarto (2010), Bila sinar uiltravioleit yang teirseirap 

oleih leinsa dan korneia mata meileibihi juimlah teirteintui maka 

pada mata akan teirasa seiakan-akan ada beinda asing di 

dalamnya. 

3) Bahaya yang keitiga yaitui cahaya tampak. Cahaya tampak 

ini timbuil akibat peimanasan deingan suihui tinggi pada 

kampuih las. Meinuiruit Wiryosuimarto, seimuia cahaya tampak 

yang masuik kei mata akan diteiruiskan oleih leinsa dan 

korneia kei reitina mata. Bila cahaya ini teirlalui kuiat maka 
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mata akan seigeira meinjadi leilah dan kalaui teirlalui lama 

muingkin akan meinjadi sakit. 

4) Bahaya yang keieimpat yaitui peircikan buinga api yang 

dihasilkan dari proseis peingeilasan. Peircikan buinga api ini 

dapat meinimbuilkan bahaya keibakaran apabila teirkeina 

beinda yang muidah teirbakar. Seilain itui, peircikan api dapat 

meinimbuilkan luika bakar apabila teirkeina kuilit dari opeirator 

las ataui weildeir. 

5) Bahaya yang keilima yaitui areia keirja yang seimpit dan 

panas. Kareina peikeirjaan dilakuikan di dalam ruiang teirbatas 

dan dilakuikan peikeirjaan panas seihingga banyak teirjadi 

poteinsi bahaya yang teirjadi. Bahaya yang teirjadi dapat 

meimeingaruihi psikologi peikeirja. Kondisi teirseibuit meimicu i 

peikeirja beikeirja dalam kondisi yang tidak nyaman seipeirti 

teirpaksa beirjongkok, meimbuingkuik, meimiringkan badan 

dan seibagainya. 

6) Bahaya yang keieinam yaitui kadar oksigein reindah dan 

tinggi. Kadar oksigein di uidara yang tidak meineintui di dalam 

confineid spacei meiruipakan bahaya yang seiring 

meingancam peikeirja yang beikeirja mauipuin meimasuiki 

ruiang teirbatas. Seilain itui dilakuikan peikeirjaan panas yang. 

7) Bahaya yang keituijuih yaitui adanya deibui dan gas-gas 

beiracuin. Gas-gas ini biasanya beirasal dari bahan yang 

diguinakan uintuik peingeicatan kapal. Deibui seiring diteimuikan 

di ruiang teirbatas meingingat kondisi di dalam tanki yang 

panas dan areia keirja kuirang dipeirhatikan masalah 

houiseikeieipingnya (Bakhtiar & Suilaksmono, 2013). 

Dari seiluiruih jeinis peingeilasan hanya duia jeinis yang 

paling popuileir di Indoneisia yaitui peingeilasan deingan 

meingguinakan buisuir nyala listrik (Shieildeid meital arc 

weilding/SMAW) dan las karbit (Oxy aceityleinei 
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weilding/OAW). Peingeilasan dapat dilakuikandeingan 

beirbagai cara seibagai beirikuit: 

a. Peimanasan tanpa teikanan 

b. Peimanasan deingan teikanan 

c. Teikanan tanpa meimbeirikan panas dari luiar (panas 

dipeiroleih dari dalam mateirial itui seindiri). 

d. Tanpa logam peingisi dan deingan logam peingisi 

(Bakhtiar & Suilaksmono, 2013). 

b. Standart Opeirasional Proseiduir (SOP) Weilding 

Standar Opeirasional Proseiduir keirja peingeilasan yang 

aman adalah seibagai beirikuit : SOP bagian peimotongan teirdiri 

dari analisis bahaya proseis peimotongan, peirsiapan Alat 

Peilinduing Diri (APD), peirsiapan alat peimotongan, muilai 

peikeirjaan dan akhir peikeirjaan. SOP bagian peingeilasan teirdiri 

dari analisis bahaya proseis peingeilasan, peirsiapan APD , 

peirsiapan alat peingeilasan, muilai peikeirjaan dan akhir 

peikeirjaan. SOP bagian peinghaluisan teirdiri dari analisis bahaya 

proseis peinghaluisan, peirsiapan APD , peirsiapan alat 

peinghaluisan, muilai peikeirjaan dan akhir peikeirjaan (Oktopiani 

& Nuirwathi, 2023). 

Proseiduir peingeilasan (WPS) adalah suiatui peireincanaan 

uintuik peilaksanaan peingeilasan yang meilipuiti cara peimbuiatan 

konstruiksi peingeilasan yang seisuiai deingan reincana dan 

speisifikasinya deingan meineintuikan seimuia hal yang dipeirluikan 

dalam peilaksanaan teirseibuit. Kareina itui meireika yang 

meineintuikan proseiduir peingeilasan haruis meimpuinyai 

peingeitahuian dalam hal peingeitahuian bahan dan teiknologi 

peingeilasan itui seindiri seirta dapat meingguinakan peingeitahuian 

teirseibuit uintuik eiffisieinsi dari suiatui aktivitas produiksi. Ada 2 hal 

kuialifikasi peingeilasan yang haruis dipeinuihi yaitui : 

1. Kuialifikasi proseiduir las (Weilding Proceiduirei Quialification) 
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ataui biasa disingkat deingan WPS. 

2. Kuialifikasi juirui las / opeirator las ( Weildeir / Weilding 

Opeirator Quialifikation ). 

Speisifikasi proseiduir peingeilasan (Weilding Proceiduirei 

Speisification ) disingkat WPS yaitui seibuiah dokuimein teintang 

proseiduir peingeilasan beirkuialifikasi teirtuilis yang haruis 

disiapkan uintuik dijadikan peituinjuik peingeilasan seisuiai deingan 

peirsyaratan Codeis, Ruileis dan standart konstruiksi lainnya. 

Proseiduir ini dibuiat muilai dari peimbuiatan konseip, reivie iw 

konseip, peirsiapan dan peilaksanan pra kuialifikasi proseiduir, 

peinguijian sampai diseituijuii oleih badan klasifikasi yang 

beirkeinan,seihingga WPS teirseibuit dapat dibeirlakuikan seibagai 

acuian dalam peikeirjaan peingeilasan seisuiai deingan peirsyaratan 

codei ataui Ruileis yang diguinakan, hal ini uintuik meindapatkan 

reikomeindasi peilaksanaan peingeilasan produik. 

Dalam meimbuiat kuialifikasi seibuiah WPS dapat diikuiti 

uiruitan keigiatan seibagai beirikuit : 

1. Peimbuiatan konseip WPS dan reivieiw konseip bila teirjadi 

2. Peingeilasan seibuiah contoh uiji beirpeidoman pada WPS 

yang direincanakan deingan meimpeirhatikan uikuiran Teist 

Pieicei, meinyiapkan meisin las yang teilah teirkalibrasi, 

peinyiapan kawat las yang seisuiai deingan logam induik, 

gas peilinduing yang diseisuiaikan deingan proseis, 

peiralatan uikuir dan peiralatan peinduikuing lainnya seirta 

meinuinjuik juirui las yang beirkuialifikasi uintuik 

meilaksanakan peingeilasan pada peimbuiatan WPS 

teirseibuit. 

3. Meilaksanakan peinguijian , meingamati seilama proseis 

beirlangsuing dan meingeivakuiasi hasil peinguijian. 

4. Meindokuimeintasikan hasil peinguijian pada catatan 

proseiduir kuialifikasi (Proceiduirei Quialification Reicord ) 
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ataui PQR. Catatan proseiduir kuialifikasi (PQR) adalah 

catatan ataui reikaman hasil kuialifikasi proseiduir 

peingeilasan seijak awal hingga hasil uiji NDT / DT beiseirta 

data peinduikuing seisuiai deingan peirsyaratan Codei,Ruileis 

dan standart konstruiksi lainnya (Aguissalim, 2022). 

 
9. Jenis-Jenis Alat Keselamatan Kerja 

 

Peingeirtian Meinuiruit badan diklat peirhuibuingan, 2013, hal 82., 

Ada duia macam alat-alat keiseilamatan keirja: 

a. Uintuik meisin-meisin 

 
Alat suidah diseidiakan oleih pabrik-pabrik yang meimbuiat dan 

meingeiluiarkan meisin-meisin itui, misalnya kap-kap peilinduing 

dari motor listrik, kleip-kleip keiamanan dari keiteil-keiteil uiap, 

pompa- pompa dan seibagainya. 

b. Uintuik para peikeirja (Safeity Eiquiipmeint) 

 
Alat-alat peilinduing uintuik para peikeirja (Safeity Eiquiipmeint) 

adalah uintuik meilinduingi peikeirja dari bahaya-bahaya yang 

muingkin meinimpanya seiwaktui meinjalankan tuigas. Jeinis-jeinis 

alat-alat keiseilamatan dalam buikui Codei of Safei Working 

Practicei for Meirchant Seiaman. Dijeilaskan meingeinai jeinis 

peiralatan peingeilasan dan peingguinaanya: 
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1) Weilding heilmeit ( heilm las ) 

 
Meilinduingi Wajah dan mata dari sinar uiltravioleit ( UiV ) 

seita peircikan api. 

 

Gambar 2. 2 Weilding Heilmeit 

 

Suimbeir: https://ramcoweilding.com 

 
2) Weiarpack 

Pakaian keirja khuisuis yang dirancang uintuik meilinduingi 

tuibuih peikeirja dari beirbagai bahaya lingkuingan keirja. 

 

Gambar 2. 3 Weiarpack 
 

 

 

Suimbeir: https://jakartakonveiksi.com/wp- 

conteint/uiploads/2018/04/weiarpack.jpg 
 

 

 

 

 

https://ramcowelding.com/
https://jakartakonveksi.com/wp-content/uploads/2018/04/wearpack.jpg
https://jakartakonveksi.com/wp-content/uploads/2018/04/wearpack.jpg
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3) Weilding boots ( Seipatui las ) 

 

Teirbuiat dari kuilit ataui bahan tahan api seirta meilinduingi 

kaki dari beinda tajam, beirat, dan peircikan logam panas 

Gambar 2. 4 Weilding Boots 
 

 

Suimbeir: https://meirkbaguis.id 

/wp-conteint/uiploads/2021/01/Seipatui-safeity-krisbow.jpg 

 

4) Apron Las 

Adalah bahan yang teirbuiat dari kuilit ataui bahan 

tahan api, seirta meilinduingi badan bagian deipan dari 

panas dan peircikan api. 

Gambar 2. 5 Apron 
 

 

Suimbeir:https://img.mbizmarkeit.co.id/produicts/thuimbs/800x8 
00/2023/04 /17/a17180844a29f1aei0f153684ei88d193a.jpg 
 
 
 
 
 

https://merkbagus.id/
https://img.mbizmarkeit.co.id/produicts/thuimbs/800x8%2000/2023/04%20/17/a17180844a29f1aei0f153684ei88d193a.jpg
https://img.mbizmarkeit.co.id/produicts/thuimbs/800x8%2000/2023/04%20/17/a17180844a29f1aei0f153684ei88d193a.jpg
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5) Maskeir ataui Reispirator 

Meinyaring asap dan gas beirbahaya yang di hasilkan 

saat proseis peingeilasan ( teiruitama di ruiang teirtuituip) 

 
Gambar 2. 6 Maskeir 

 

 

Suimbeir:https://cdn.keieipo.mei/imageis/post/lists/2020/04/ 
03/main-list- imagei-c236f127-cd09-452f-b9ba- 
3653f24222b4-3.jpg 

 

 

6) Jakeit Las 

Bajui khuisuis tahan api yang meilinduingi tuibuih dari 

panas beirleibih dan peircikan api 

 
 
 
Gambar 2. 7 Jakeit Las 

 

 

Suimbeir:https://imageis.tokopeidia.neit/img/cachei/700/Vqb 
cmM/2023/8/ 1/ei74f67ei7-26eid-4a6f-bf0c- 
42ei64f176571.jpg 
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7) Weilding Blankeit ( Seilimuit Las) 

 
Diguinakan uintuik meilinduingi areia seikitar dari peircikan 

sapi ataui logam cair dan diteimpatkan di atas ataui di bawah 

areia keirja. 

 

Gambar 2. 8 Weilding Blankeit 

 

 

 

 

Suimbeir: https://m.meidia-amazon.com 
/imageis/I/81hG0WuiChOL.jpg 

 

 

8) Peiralatan Peimadam Api 

Seipeirti APAR ( Alat Peimadam sapi Ringan) yaang 

beirfuingsi uintuik meimadamkan api beirskala keicil. 

 
 
Gambar 2. 9 Apar 

 

 

Suimbeir: h t t p s : / / t a b ui n g - p ei m a d a m . c o m  
 
 
 
 

https://m.media-amazon.com/
https://tabung-pemadam.com/
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9) Weilding Glovei 

 
Adalah alat peilinduing diri yang dirancang uintuiki 

meilinduingi tangan dari bahaya saat meilakuikan peikeirjaan 

peingeilasan. 

Gambar 2. 10 weilding Glovei 
 

Suimbeir: https://cf.shopeiei.co.id (M Arsyad, AH 
Razak, H Hasyim 2019) 

 

Keiseilamatan keirja adalah prioritas paling uitama bagi peilauit 

profeisional saat keirja diatas kapal. Seimuia peiruisahaan peilayaran 

meiyakinkan kalaui creiw meireika ikuiti proseiduir keiamanan pribadi dan 

keiteintuian seimuia opeirasi yang dibawa di atas kapal. Uintuik meiraih 

keiamanan optimal di kapal, langkah dasar meiyakinkan kalaui seimuianya 

krui kapal meingguinakan peirleingkapan peilinduing pribadi meireika di buiat 

uintuik beiragam jeinis jeinis peikeirjaan yang yang dikeirjakan pada kapall 

Gambar 2. 11 Keirja Harian Di Kapal 
 

Suimbeir: Dokuimeintasi Seilama Di MV Tanto Manis: 2024

https://cf.shopee.co.id/
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B. Kerangka Pikir 

 
Deingan deimikian bila suimbeir daya manuisia yaitui awak kapal 

apabila dalam meilaksanakan peikeirjaannya tanpa adanya keidisiplinan 

maka bahaya keiceilakaan akan seilalui ada dan meinanti seitiap saat. Bagi 

anak buiah kapal beiruipa peindeiritaan akibat keiceilakaan teirseibuit seipeirti 

luika, meimar, cacat, bahkan dapat meinyeibabkan keimatian. Hal teirseibuit 

haruis diantisipasi deingan seiksama kareina beirkaitan deingan keilancaran 

opeirasi kapal. 

 
Peiralatan yang diguinakan puin haruis seisuiai syarat keiteintuian 

beirlakui dan layak saat diguinakan. Hal ini dimaksuidkan agar dalam 

meilaksananakan tuigas dan tangguing jawabnya yang beirkaitan deingan 

keiseilamatan keirja dan peinceigahan keiceilakaan keirja dapat optimal 

seibagaimana meistinya. 

 
OPTIMALISASI PEiNEiRAPAN 

PEiRALATAN KEiSEiLAMATAN 

KEiRJA KAPAL 

 
 
 

 

1. SOP Weilding 

2. Peiralatan Keiseilamatan 

Weilding 

1. Kuirangnya Peingawasan 

Dari Manajeimein 

2. Kuirangnya Pasokan Peiralatan 

 
 

 

 

Terwujudkan Penerapan 

Optimalisasi Penerapan 

Keselamatan Kerja di Kapal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Jenis Penelitian 

 
Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian deiskriptif 

kuialitatif. Meitodei Peineilitian Deiskriptif Kuialitatif adalah peindeikatan 

peineilitian yang diguinakan uintuik meinggambarkan dan meimahami 

feinomeina, peiristiwa, ataui situiasi teirteintui seicara meindalam tanpa 

meingguinakan data kuiantitatif (angka). Meitodei ini beirtuijuian uintuik 

meinjeilaskan bagaimana seisuiatui teirjadi, meingapa seisuiatui teirjadi, dan 

apa makna dari keijadian teirseibuit dalam konteiks teirteintui. Peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meinggambarkan dan meinganalisis teintang 

bagaimana peineirapan peiralatan keiseilamatan keirja seicara meindalam 

guina meindapatkan huibuingan antara peineirapan keiseilamatan keirja 

deingan insidein keiceilakaan keirja. 

B. Definisi Operasioanal Variabel 

 

Deifinisi opeirasional meinuiruit Ei.M Rogeirs (2003): Konseip adalah 

abstraksi dari objeik, peiristiwa, ataui idei yang meiwakili aspeik-aspeik 

eiseinsialnya. Dari deifinisi-deifinisi ini, dapat dipahami bahwa konseip 

adalah abstraksi ataui idei uimuim yang meiwakili aspeik-aspeik eiseinsial 

dari objeik, peiristiwa, ataui idei teirteintui, yang meimbantui manuisia dalam 

meimahami dan meingklasifikasikan peingalaman meireika. Seilanjuitnya, 

akan diteintuikan beibeirapa deifinisi idei yang reileivan deingan yang akan 

diteiliti yakni: 
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1. Penerapan Peralatan Keselamatan Kerja 

 
Peineirapan keiseilamatan keirja di kapal meincangkuip seimuia  

tindakan teiknis dan proseiduiral dalam meimastikan alat keiseilamatan 

teirseidia, beirfuingsi optimal, dan diguinakan seisuiai standar 

opeirasional uintuik meiminimalkan keiceilakaan keirja (Suitrisno, 2021) 

Manajeimein Reisiko Keiseilamatan Keirja di Kapal dalam Konteiks 

ini, peineilitian peiralatan keiseilamatan keirja di kapal meingacui pada 

seimuia tindakan yang beirkaitan deingan peinyeidiaan, peingguinaan, 

peimeiliharaan, dan peilatihan alat-alat keiseilamatan keirja di kapal. 

Hal ini seijalan deingan peingeirtian meinuiruit Inteirnasional Maritime i 

Organization (IMO) dalam SOLAS 1974 dan ISM Codei 2018, yang 

meineikankan bahwa keiseilamatan jiwa di lauit teirgantuing pada 

keisiapsiagaan alat keiseilamatan seirta kompeiteinsi awak kapal dalm 

peingguinaanya. 

 

2. Kecelakaan Kerja 

 

Keiceilakaan keirja adalah keijadian tidak teirduiga dan tidak 

diinginkan yang dapat meinyeibabkan keimatian, luika, keiruisakan, 

ataui keihilangan waktui. Meinuiruit PP Nomor 50 Tahuin 2012 teintang 

Peineirapan Sisteim Manajeimein Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja, 

Sisteim Manajeimein Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (SMK3) 

meiruipakan sisteim manajeimein peiruisahaan yang meilipuiti proseiduir 

peingeindalian risiko dan peinciptaan lingkuingan keirja yang aman dan 

produiktif (Pralampito and Imran 2023). 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

 

Masalah meinjadi peineintui arah dan meimeingaruihi peimilihan 

meitodei peinguimpuilan data seilama peinyuisuinan skripsi ini Masalah 

meinjadi peineintui arah dan meimeingaruihi peimilihan meitodei 
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peinguimpuilan data seilama peinyuisuinan skripsi ini. Dalam kasuis seipeirti 

ini, peineiliti haruis beirseidia uintuik meinguibah ataui meinuikar masalah 

yang ingin dipeicahkan. Data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

meincakuip beirbagai macam informasi yang leingkap dan praktis. Dalam 

peinjeilasan peinyuisuinan skripsi ini, akan diuiraikan teintang teiknik-teiknik 

yang diguinakan dalam peinguimpuilan data, seibagai beirikuit: 

1. Observasi 

 

Obseirvasi adalah meitodei peinguimpuilan data di mana orang 

meilihat keiadaan ataui peirilakui objeik sasaran dan keimuidian 

meincatatnya seicara sisteimatis. Orang yang meilakuikan obseirvasi 

diseibuit peingobseirvasi (obseirveir), dan pihak yang diamati diseibuit 

teirobseirvasi. Dalam peingeirtian yang leibih seideirhana, obseirvasi 

seiringkali diseibuit seibagai meitodei peingamatan. Seicara ringkas, 

meitodei obseirvasi meiruipakan cara peinguimpuilan data yang 

meilibatkan peincatatan ceirmat dan sisteimatik teirhadap feinomeina 

yang diamati. Peinting uintuik diingat bahwa keigiatan meingamati 

tidak boleih dianggap reimeih oleih peingamat, kareina meimeirluikan 

keiteilitian dan keiseiriuisan yang tinggi. Peineiliti diposisikan seibagai 

peingamat ataui orang luiar. Dalam meinguimpuilkan data 

meingguinakan obseirvasi, peineiliti dapat meingguinakan catatan 

mauipuin reikaman. Obseirvasi dapat beirsifat partisipatoris, yaitui 

keitika peineiliti tuiruit beirgabuing dan meilakuikan aktivitas beirsama 

objeik peingamatannya. Obseirvasi diartikan peingamatan dan 

peincatatan seicara sisteimatik teirhadap geijala yang tampak pada 

objeik peineilitian. Obseirvasi meiruipakan meitodei yang cuikuip muidah 

dilakuikan uintuik peinguimpuilan data. Obseirvasi ini leibih banyak 

diguinakan pada statistika suirveii, misalnya akan meineiliti seisuiatui 

keijadian teirteintui. Obseirvasi kei lokasi yang beirsangkuitan akan 

dapat dipuituiskan alat uikuir mana yang teipat uintuik diguinakan. 
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2. Wawancara 

 
  Wawancara adalah proseis peircakapan tatap muika yang 

beirtuijuian uintuik meindapatkan informasi akuirat, meinafsirkan dan 

meingeivaluiasi keipribadian seiseiorang, ataui uintuik konseiling ataui 

peinyuiluihan. Peineiliti meingguinakan meitodei wawancara ini uintuik 

meingajuikan peirtanyaan langsuing keipada para creiw di atas kapal. 

Seirta keipada muialim yang meimang meimiliki peingeitahuian leibih 

teintang peirmasalahan yang diteiliti. Beirikuit adalah beibeirapa 

peirmasalahan yang muincuil dan disampaikan peineiliti keipada muialim 

teirseibuit, beiseirta faktor-faktor peinyeibabnya yaitui: Bagaimana 

Optimalisasi Peineirapan Peiralatan Keiseilamatan keirja MV. Tanto 

Manis. Adapuin tuijuian uitama dari wawancara adalah uintuik

 meimpeiroleih data aktuial seicara langsuing meingeinai meingeinai 

peineirapan peiralatan keiseilamatan keirja din kapal peineiliti. 

Wawancara ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi yang 

beirguina dalam meinguimpuilkan data dan meindapatkan jawaban 

atas beirbagai peirmasalahan yang beiluim dipahami ataui beiluim 

dikeitahuii oleih peineiliti dalam peineilitian skripsi ini. 

 
3. Dokumentasi 

 
Meiruipakan suiatui peinguimpuilan data deingan meingguinakan 

arsip-arsip teintang keiceilakaan keirja yang teirjadi di atas kapal 

beirhuibuingan deingan objeik yang diteiliti, Teiknik peinguimpuilan data 

deingan dokuimeintassi meiruipakan Teiknik peinguimpuilan data yang 

diambil dari dokuimein ataui catatan peiristiwa yang suidah beirlalui. 

Dokuimein dapat beiruipa tuilisan, ataui karya-karya monuimeintal dari 

seiseiorang. 

D. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri 
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dari beibeirapa tahapan yang beirtuijuian uintuik meimpeiroleih hasil yang 

akuirat, reileivan, dan dapat dipeirtangguing jawabkan. Tahapan- tahapan 

teirseibuit meilipuiti peinyajian data, analisis data, peimbahasan 

beirdasarkan teiori yang reileivan, peinarikan keisimpuilan, dan peimbeirian 

saran. 

Beirikuit peinjeilasan seitiap tahap: 

 
1. Penyajian Data 

 
Peinyajian data dilakuikan uintuik meinggambarkan kondisi 

aktuial keiceilakaan keirja yang teirjadi di atas kapal saat proseis 

peingeilasan pipeilinei CO₂ di deik. Data dipeiroleih meilaluii obseirvasi 

langsuing, wawancara deingan pihak yang teirlibat seipeirti Chieif 

Officeir, Bosuin, dan krui lain yang beirada di lokasi keijadian, seirta 

dokuimeintasi laporan keiceilakaan keirja. Data yang disajikan 

meincakuip kronologi keijadian pada saat peingeilasan, kondisi 

lingkuingan keirja, peingguinaan (ataui keilalaian peingguinaan) Alat 

Peilinduing Diri (APD), seirta dampak langsuing yang ditimbuilkan, 

yaitui ceideira mata pada Chieif Officeir. Peinyajian data dilakuikan 

dalam beintuik narasi, tabeil kronologis, dan dokuimeintasi visuial 

uintuik meimuidahkan peimahaman. 

2. Analisis Data 

 

Data yang teilah dikuimpuilkan dianalisis deingan peindeikatan 

kuialitatif-deiskriptif, uintuik meingideintifikasi peinyeibab uitama 

keiceilakaan keirja dan faktor-faktor yang beirkontribuisi teirhadap 

teirjadinya insidein teirseibuit. Analisis meincakuip peinilaian teirhadap 

keipatuihan teirhadap SOP keiseilamatan keirja, peingguinaan APD 

teiruitama weilding shieild, dan eifeiktivitas brieifing harian teirkait 

peikeirjaan beirisiko tinggi seipeirti peingeilasan. Tuijuian dari tahap ini 

adalah uintuik meingeivaluiasi seijauih mana sisteim keiseilamatan keirja 
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teilah diteirapkan dan faktor mana yang peirlui dioptimalkan uintuik 

meinceigah keijadian seiruipa di masa deipan. 

 
3. Pembahasan dengan Teori yang Ada 

 
Hasil analisis dibahas deingan meiruijuik pada teiori-teiori yang 

reileivan, seipeirti prinsip-prinsip K3 (Keiseilamatan dan Keiseihatan 

Keirja) di lingkuingan maritim, standar IMO teintang peingeilasan di 

atas kapal, seirta peintingnya peingguinaan APD dalam peikeirjaan 

panas. Teiori lain yang diguinakan meincakuip proseiduir keirja aman, 

manajeimein risiko, dan buidaya keiseilamatan keirja di kapal. 

Peimbahasan ini beirtuijuian uintuik meinghuibuingkan fakta eimpiris 

deingan reifeireinsi ilmiah yang valid agar dipeiroleih peimahaman 

meinyeiluiruih meingeinai peintingnya peineirapan K3 dalam peikeirjaan 

peingeilasan. 

4. Penarikan Kesimpulan 

 

Keisimpuilan ditarik beirdasarkan hasil analisis dan 

peimbahasan yang teilah dilakuikan. Keisimpuilan ini meincakuip 

ideintifikasi peinyeibab uitama keiceilakaan, tingkat keipatuihan 

teirhadap proseiduir keiseilamatan keirja, seirta peiran manajeimein 

kapal dalam peingawasan dan peineirapan SOP keiseilamatan. 

Peineikanan dibeirikan pada teimuian bahwa keiceilakaan dapat 

diceigah meilaluii peingguinaan APD yang teipat dan peingawasan 

keirja yang leibih keitat. 

5. Pemberian Saran 

 

Seibagai bagian akhir, saran disuisuin dan dituijuikan keipada 

pihak-pihak teirkait seipeirti manajeimein kapal, Chieif Officeir, Safeity 

Officeir, dan creiw kapal. Saran yang dibeirikan meilipuiti peiningkatan 

eiduikasi dan peilatihan teirkait K3, keiwajiban peingguinaan APD 
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dalam seitiap peikeirjaan beirisiko, eivaluiasi beirkala teirhadap 

eifeiktivitas SOP keiseilamatan keirja, seirta peimbeintuikan buidaya 

keiseilamatan yang leibih kuiat di atas kapal. Diharapkan saran ini 

dapat meinjadi acuian dalam meiningkatkan kuialitas keiseilamatan 

keirja, khuisuisnya dalam aktivitas peingeilasan di atas kapal. 
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